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ABSTRAK

Guru sebagai profesi yang sangat berperan pentitend dunia pendidikan,
tidak terlepas dari berbagai macam permasalahakalben dengan profesi
keguruannya tersebut. Beban kerja yang diterimabidggo&urang sesuai dengan
kemampuan kepribadian yang dimiliki maka akan nedrabkan
ketidakseimbangan. Apabila kondisi ini berlangswtadam jangka waktu lama,
maka kecenderungan perilaku agresi akan timbul gabaanifestasi dari stres
kerja yang dialami. Kecenderungan perilaku agrelah suatu kecenderungan
untuk menyakiti, melukai, dan merugikan orang laiang dapat terjadi baik
secara fisik maupun secara verbal, dan dapat iesghra langsung maupun tidak
langsung. Stres kerja merupakan suatu keadaan ryemgberikan tekanan akibat
adanya ketidakseimbangan antara beban kerja dedeezaampuan individu dalam
memberikan tanggapan baik secara fisik maupun aaoantal terhadap berbagai
unsur pekerjaan yang dirasa tidak menyenangkan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungatara kecenderungan
perilaku agresi dengan stres kerja pada guru Sek@asar di Kecamatan
Banyumanik Kota Semarang. Subjek penelitian inilad®6 guru Sekolah Dasar
dengan karakteristik berdomisili di wilayah Semagaberstatus sebagai Pegawai
Negeri Sipil, memiliki masa kerja lebih dari limathun, dan berusia antara 35
sampai dengan 55 tahun. Pengambilan sampel dilakdieggan menggunakan
teknik Multi Stage Random Sampling?engambilan data dilakukan dengan
menggunakan dua skala, yaitu skala kecenderungalalpe agresi sebanyak 40
aitem @ = 0,8857), dan skala stres kerja yang berjumlalaid®m @ = 0,8442).

Hasil analisis data dengan metode analisis reggederhana menunjukkan
hasil ry sebesar 0,621 dengan p = 0,000 (p<0,05). Kondisiegbut menunjukkan
bahwa ada hubungan antara kecenderungan perilatiasiagengan stres kerja
pada guru Sekolah Dasar. Efektifitas regresi dafmmelitian ini adalah sebesar
38,6%, artinya kecenderungan perilaku agresi pada &ekolah Dasar 38,6%
ditentukan oleh stres kerja. Sisanya dijelaskarn déktor-faktor lain yang tidak
diungkap dalam penelitian ini. Kecenderungan pkulagresi pada guru Sekolah
Dasar berada pada kategori rendah, demikian juggale stres kerja yang berada
pada kategori rendah.

Kata kunci : Stres Kerja, Kecenderungan Perilaku agresi, Guru Sekolah
Dasar.



PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu aspek yang pedélamn membentuk dan
mewujudkan manusia moderen di era globalisasi Berbicara mengenai
permasalahan ini, tentunya tidak terlepas dari penadyaan guru, sebab guru
merupakan profesi yang berperan besar dan mempukgdudukan sangat
penting dan strategis dalam dunia pendidikan. Kaadai dilatarbelakangi oleh
fakta bahwa tanggung jawab moral dan kewajiban aegprguru sangat besar,
sebab profesi guru lebih menuntut untuk mencetaklsr daya manusia yang
betul-betul berkualitas.

Guru tidak saja mengemban tugas disekolah, namga jiugas sosial
kemasyarakatan dilingkungan tempat tinggalnya. righungan sekolah, guru
mengemban tugas sabagai pengajar dan pendidik. g8eh@engajar, guru
memberikan pengetahuan (kognitif), sikap dan nfi&ektif), dan keterampilan.
Sedangkan sebagai pendidik, guru harus mendidiwasiga menjadi manusia
dewasa (Widiananda, 2000, h.1). Dalam kehidupanabos, oleh masyarakat
sekitar seorang guru diberikan tempat yang terhokasena melalui seorang guru
para pelajar memperoleh pengetahuan. Kondisi innyebabkan profesi guru
memiliki tanggung jawab dan kewajiban yang lebitsémedibandingkan dengan
profesi lain (Usman, 1998, h.7).

Seorang guru Sekolah Dasar mempunyai tugas yanp letrat sebab di
Sekolah Dasar penanaman sikap, nilai dan perilalak sangat tergantung pada
nilai-nilai yang ditanamkan oleh seorang guru, ker@ada masa itu, seorang anak
memerlukan figur yang dapat menjadi panutan. Padwas Sekolah Dasar,
terbentuknya suatu pola-pola kebiasaan, baik itoidsaan untuk bekerja sesuai
dengan kemampuan ataukah dibawah kemampuan kegnibattan cenderung
menetap sampai dewasa (Hurlock, 1997, h.146), Giebab itu tugas dan
tanggung jawab serta beban kerja seorang guru 8eladsar menjadi lebih berat
dibandingkan dengan guru-guru yang mengajar dejegjpendidikan lanjutan dan
pendidikan tinggi.

Berbagai macam permasalahan yang berasal dari ddlenanak didik,

banyaknya pekerjaan yang harus dilakukan dan diaéan oleh seorang guru,



adanya konflik peran, hubungan dengan rekan sekegjeerjaan yang sebenarnya
yang dirasakan tidak sesuai dengan minat dan kemampguru tersebut,
tanggung jawab yang besar berhubungan dengan peewgan prestasi
akademik siswa, perubahan kurikulum yang cepatasettinitas pekerjaan yang
sama setiap harinya, merupakan faktor-faktor yamgnmsu timbulnya stres kerja
pada seorang guru Sekolah Dasar. Berbagai macaam pgan tuntutan yang harus
dilaksanakan, dapat mengakibatkan terjadinya klkseianbangan dalam diri
guru, dan pada akhirnya menimbulkan tekanan-tek&aaa yang akan dirasakan
membebani dan mempengaruhi perilaku dalam kesehgueu tersebut.

Adanya tuntutan-tuntutan yang dirasa membebani hisanimbulkan
dampak negatif yaitu guru menjadi cenderung belpleni agresi kepada
siswanya, dengan cara memberikan hukuman yang tidala dilakukan secara
mental namun juga secara fisik. Menurut Berkowitt995, h.40) agresi
merupakan segala bentuk perilaku yang dimaksudkdankumenyakiti seseorang
secara fisik maupun mental dan dapat dilakukan reetemgsung maupun tidak
langsung.

Dikatakan oleh Berkowitz (1995, h.44) bahwa adaigabagai hambatan
yang diterima dalam usaha mencapai tujuan akan menikan perasaan
tertekan. Seorang guru Sekolah Dasar yang bekeajand tekanan dan beban
kerja yang berat potensial menimbulkan kondisi strdan akhirnya akan
mengalami kesulitan untuk mengembangkan kemampuwaisegara maksimal.
apabila perasaan tertekan ini tidak segera diatasika dapat meningkatkan
kecenderungan untuk menyakiti orang lain. Kecendgam untuk menyakiti ini
akan meningkat tergantung pada seberapa besaatikghuasan yang diharapkan
dari pencapaian tujuan tersebut, seberapa jauhgedga untuk memperoleh
kepuasan tersebut, serta seberapa sering halaaggrjterima oleh seorang guru
dalam mencapai tujuan tersebut.

Kecenderungan perilaku agresi yang terkadang teifestasikan menjadi
bentuk perilaku agresi ini tidak hanya ditujukarrh@dap siswa namun juga
kepada atasan dan rekan sekerja, seperti beraniemtemy atau melanggar

peraturan, pelanggaran kode etik dan tata tertikolsd (Assegaf, 2004, h.3),



selain itu tidak disiplin dalam waktu, tugas damdggung jawab, berprasangka
buruk kepada orang lain, menganggap dirinya lelsiggul dibandingkan dengan
orang lain dan tidak mau mengakui adanya kelemaldandalam dirinya
(Koeswara, 1988, h.114-119).

Rostiana (1998, h.51) mengungkapkan bahwa sikaprdaksi seseorang
terhadap pekerjaannya menimbulkan dua konsekueassdasar. Sikap dan reaksi
yang tepat terhadap tekanan maupun persoalan dadéderja akan memperkuat
motivasi dan mengoptimalkan kerja. Sebaliknya, gildan reaksi yang keliru
akan mendatangkan konsekuensi yang negatif, bepgparunan motivasi dan
prestasi, bahkan dapat menimbulkan permasalahanlgam besar, salah satunya
adalah stres kerja yang merupakan suatu kondisiada guru tersebut mengalami
ketidakseimbangan antara tugas dan tanggung jawahgath kemampuan
kepribadiannya.

Hampir semua orang dalam kehidupan mengalami sfegy berkaitan
dengan pekerjaan, termaksud seorang guru yang jpekemutamanya adalah
mengajar, sebab mengajar merupakan suatu bagiaerjpak yang dapat
menimbulkan stres. Menurut Atwater (1983, h. 49gkérja akan membuat
manusia menjadi lebih berarti dan berharga, nanpeab#a guru merasa bahwa
pekerjaan yang dilakukan mulai membebani dirinya deerasa tidak mampu lagi
menangani seluruh pekerjaan, maka muncullah steesg yberkaitan dengan
pekerjaannya atau yang disebut dengan stres kéwamraga (1992, h.108)
mengatakan bahwa stres kerja sebenarnya merupalato bentuk tanggapan
seseorang baik secara fisikk maupun mental terhaslagtu perubahan di
lingkungan kerja yang dirasakan mengganggu dan mighgtkan dirinya

terancam.

Lee dan Ashforth (1996, h.127) yang melakukan pé&ael mengenai stres
kerja, mengatakan bahwa ada beberapa faktor yangpmegaruhi tinggi
rendahnya tingkat stres yang dialami oleh seoramg,gyaitu : tuntutan pekerjaan,
karakteristik pekerjaan, hasil kerja, umpan baillkbalan atau gaji, prestasi kerja,
dukungan sosial, sikap dan perilaku kerja sertarikaplian. Penelitian yang

dilakukan oleh Kyriacou dan Sutcliffe (Untari, 1998.2) menyebutkan bahwa



adanya faktor kelakuan murid yang tidak pantas, disinkerja yang buruk,
tekanan waktu dan etos kerja yang jelek, merupdiarhal yang menyebabkan
terjadinya stres kerja pada seorang guru.

Stres kerja pada guru Sekolah Dasar dapat mundahdgejala emosional
dan perilaku. Gejala emosional seperti sedih, bpsams, apatis, cemas dan
tampak seperti tanpa harapan. Sedangkan gejaldalperyang muncul dapat
berupa kecenderungan untuk menyakiti, melukai danugikan orang lain atau
yang disebut dengan kecenderungan perilaku ag8erang yang mengalami
stres, akan melakukan suatu usaha guna mereduksiydng dialami, atau yang
biasa disebut dengan perilalaoping yang merupakan upaya individu untuk
mengatasi keadaan atau situasi yang menekan, namgatau mengancam, baik
berupa tindakan atau pikiran yang dilakukan secasdistis guna mencari cara
dan pemecahan terhadap stres yang dialami. Apaéijadi kegagalan dengan
proses coping yang dilakukan, maka kecenderungaitage agresi akan timbul
sebagai cara untuk mereduksi kondisi stres kerjagydialami (Diahsari, 2001,
h.364).

Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkahwhatugas dan
tanggung jawab seorang guru sangat besar. Kondisidapat menyebabkan
terjadinya ketidakseimbangan dalam diri guru akilzatanya ketidakpuasan
terhadap pekerjaan dan besarnya tuntutan sosialetanomi yang diterima.
Keadaan ini potensial menimbulkan tekanan-tekansikoppgis yang berkaitan
dengan pekerjaannya. Apabila keadaan ini berlamgsiatam waktu yang cukup
lama, maka seorang guru akan menunjukkan sikap yamglerung apatis, dan

pada akhirnya memicu timbulnya kecenderungan geri&gresi.

HIPOTESIS
Berdasarkan uraian analisis teoritis diatas, ma#ipatl dirumuskan suatu
hipotesis penelitian sebagai berikut : ada hubunpasitif antara stres kerja
dengan kecenderungan perilaku agresi pada gurul&ekasar di Kecamatan
Banyumanik Kota Semarang. Artinya semakin tinggestkerja yang dimiliki

oleh seorang guru Sekolah Dasar, maka semakin itipgta kecenderungan



perilaku agresi. Sebaliknya semakin rendah strggkmaka semakin rendah pula

kecenderungan perilaku agresi pada guru SekolahDas

METODE PENELITIAN

1. Identifikasi Variabel Penelitian

1. Variabel kriterium : Kecenderungan Perilaku Agr

2. Variabel prediktor . Stres Kerja
2. Definisi Operasional Variabel Penelitian

a. Kecenderungan Perilaku Agresi

Kecenderungan perilaku agresi adalah kecederungarilaku untuk
menyakiti, melukai, merugikan, dan mencelakakanngré&in. Kecenderungan
Perilaku ini dapat terjadi baik secara fisik maupsgcara verbal, dan masing-
masing dapat terjadi secara langsung maupun tidagdung yang ditujukan
kepada siswa dan rekan seprofesi. Data mengenankiecungan perilaku agresi
dapat diungkap melalui skala kecenderungan perikgnesi berdasarkan aspek-
aspek kecenderungan perilaku agresi yang melipyiertahanan, perlawanan
disiplin, egosentris, dan superior. Semakin tingdfior yang diperoleh guru,
semakin tinggi pula kecenderungan perilaku agreangy ditunjukkan oleh
individu, demikian pula sebaliknya.

b. Stres Kerja

Stres kerja adalah sesuatu yang dirasa memberideanan akibat adanya
ketidakseimbangan antara beban kerja yang diterideagan kemampuan
kepribadian individu dalam memberikan tanggapark bgecara fisik maupun
mental terhadap berbagai urusan pekerjaan yanggd#i rtidak menyenangkan.
Stres kerja di ukur berdasarkan aspek-aspek gejaés kerja yang terdiri dari
gejala fisikal, gejala emosional, gejala intelekfudan gejala interpersonal.
Semakin tinggi skor yang diperoleh, maka akan semékggi pula stres kerja

yang dialami oleh guru, demikian pula sebaliknya.
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3. Populasi dan Metode Pengambilan Sampel

Populasi adalah kelompok subjek yang hendak dikeeaieralisasi hasil
penelitian (Azwar, 1998, h.77). Kelompok subjek gaakan dikenai generalisasi
terdiri dari sejumlah individu yang setidak-tidakmymempunyai ciri atau
karakteristik yang sama. Populasi dalam penelitiiadalah guru Sekolah Dasar
yang berada di wilayah Kecamatan Banyumanik Kotam&mang. Adapun
karakteristik dari populasi penelitian adalah sebaberikut: Berdomisili di
wilayah Semarang, bekerja sebagai guru tetap (PM8)niliki masa kerja lebih
dari lima tahun, berusia antara 35 sampai dengaa®n.

Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini aldaldengan
menggunakan tekniknulti stage random samplingkecamatan dan kelurahan
yang telah terpilih dalam proses random seb&gane Beberapa kelurahan yang
terpilih sebagastagepertama, dan beberapa Sekolah Dasar selsiggekedua,
kemudian akan diperoleh unit penelitian, sehinggaugyang sesuai dengan
karakteristik yang telah ditetapkan akan digunagelmagai sampel penelitian.

4. Metode Pengumpulan Data

metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggan skala karena
data yang diungkap berupa konstrak atau aspek logjlsoyang menggambarkan
aspek kepribadian individu. Skala yang digunakalamiapenelitian ini berjumlah
dua skala, yaitu:

a. Skala Kecenderungan Perilaku Agresi

Kecenderungan Perilaku Agresi diukur dengan mengkan skala
kecenderungan perilaku agresi yang disusun olehelgenSkala tersebut
mencakup empat aspek yaitu aspek pertahanan, periawdisiplin, egosentris,
dan superior.

b. Skala Stres Kerja

Stres kerja dikur dengan menggunakan skala stref@ kgang disusun

peneliti. Skala tersebut mencakup empat gejalas stegja, yaitu gejala fisikal,

emosional, intelektual, dan gejala interpersonal.
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PELAKSANAAN DAN HASIL PENELITIAN
1. Prosedur dan Pelaksanaan Penelitian

Kecamatan Banyumanik merupakan salah satu Kecanyatag berada di
wilayah Kota Semarang. Kecamatan Banyumanik tedhri 12 kelurahan yang
meliputi : (1) Kelurahan Tinjomoyo, (2) KelurahangBsrep, (3) Kelurahan
Srondol Kulon, (4) Kelurahan Srondol Wetan, (5) Helhan Pudak Payung, (6)
Kelurahan Gedawang, (7) Kelurahan Padang SarkKé)yrahan Banyumanik, (9)
Kelurahan Sumurboto, (10) Kelurahan Tembalang, [&lurahan Pedalangan,
dan (12) Kelurahan Jabungan.

Jumlah Sekolah Dasar di Kecamatan Banyumanik sefla®8 Sekolah
Dasar yang terdiri dari 51 Sekolah Dasar Negeri daSekolah Dasar Swasta.
Jumlah guru yang berstatus Pegawai Negeri SipiKdcamatan Banyumanik
sebanyak 427 orang. Adapun jumlah guru yang sesiegigan karakteristik
populasi yang diinginkan adalah 336 orang guru.

Persiapan penelitian perlu dilakukan agar penelibarjalan dengan lancar
dan sesuai dengan maksud dan tujuan diadakannyelifeem Persiapan yang
dilakukan meliputi dua hal, yaitu persiapan admntigisi dan persiapan alat ukur.
Persiapan administrasi yang dilakukan adalah médapigsyarat-syarat penelitian
berupa surat pengantar penelitian dari Program iStsikologi Fakultas
Kedokteran Universitas Diponegoro yang ditujukarp&da Dinas Pendidikan
Kota Semarang Dan Cabang Dinas Pendidikan Kecanidagumanik.

Persiapan alat ukur dimulai dengan penyusunan altar berupa skala.
Selanjutnya dilakukan uji coba terhadap skala yaetph disusun untuk
mengetahui apakah aitem-aitemnya sudah dapat diengngleh subjek atau
belum. Uji coba skala dikenakan pada 53 orang g8ekolah Dasar di dua
kelurahan yaitu Kelurahan Ngesrep dan KelurahanaRuBayung. Uji coba
dilakukan pada tanggal 12 dan 13 Oktober 2005. &sackan data hasil uji coba
maka ditetapkan indeks daya beda aitem yang valadadn 1, > 0,25.

Skala kecenderungan perilaku agresi yang terdiri 4@ aitem terdapat 25
aitem yang valid, indeks daya beda sebelum dilakukaleksi aitem berkisar

antara 0,2721 sampai dengan 0,6560 setelah sdlekdsar antara 0,2704 sampai
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dengan 0,7295 dengan koefisien reliabilitas seb&8857. Skala stres kerja
untuk uji coba terdiri dari 40 aitem, terdapat 2iéeen yang valid. Indeks daya
beda aitem sebelum seleksi berkisar antara 0,2&fpai dengan 0,5854 setelah
dilakukan seleksi berkisar antara 0,2844 sampagderD,5758 dengan koefisien
reliabilitas sebesar 0,8442.
2. Subjek Penelitian

Berdasarkan karakteristik sampel penelitian yarnghteditentukan, maka
ditetapkan 143 guru sebagai subjek penelitian yiangebar di lima Kelurahan dan
meliputi 16 Sekolah Dasar. Dari jumlah sampel yatigntukan tersebut hanya
129 yang bersedia menjadi subjek penelitian, makeddsarkan tabeKrejcie
ditetapkan 96 orang sebagai subjek. Penelitiarkditan pada tanggal 21 sampai
dengan 27 Oktober 205.
3. Hasil Analisis Data dan Interpretasi

Hasil uji normalitas dan linearitas menunjukkan Wwahdata yang diperoleh
adalah normal dan linear. Hasil analisis regreshorgukkan bahwa hubungan
antara kecenderungan perilaku agresi dengan stes guru Sekolah Dasar
adalah g, = 0,621 dengan tingkat signifikansi 0,000 (p<0,0Byah hubungan
yang positif menunjukkan semakin tinggi stres kemaka semakin tinggi pula
kecenderungan perilaku agresi pada guru Sekolahabademikian pula
sebaliknya. Persamaan garis regresi pada hubungaraskedua variabel tersebut
adalah :

Y =c + X
Y =13,186 + 0,617

Stres kerja memiliki sumbangan efektif sebesar %8,6erhadap
kecenderungan perilaku agresi pada guru SekolahabDasondisi tersebut
menunjukkan bahwa tingkat konsistensi kecenderungamaku agresi 38,6%
dapat diprediksi oleh stres kerja, dan sisanya %lcdtentukan oleh faktor-faktor
lain yang tidak diungkap dalam penelitian ini, yaflaktor frustrasi, kepribadian
guru, deindividuasi, kekuasaan dan kepatuhan.
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PENUTUP

Hasil yang diperoleh dari pengujian hipotesis mgonkkan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara kecenderungangleriagresi dengan stres kerja
pada guru-guru Sekolah Dasar yang berada di wildgacamatan Banyumanik
Kota Semarang dengan skqy F 0,621 pada p = 0,000 (p<0,05). Nilai, fyang
positif menunjukkan arah hubungan kedua variabalaupositif, artinya semakin
tinggi stres kerja maka semakin tinggi kecenderungerilaku agresi, begitu pula
sebaliknya. Hasil dari penelitian ini sesuai denpgotesis yang diajukan, bahwa
terdapat hubungan positif antara stres kerja delkgaenderungan perilaku agresi
pada guru Sekolah Dasar di Kecamatan Banyumantk IS@marang.

Hasil penelitian ini sesuai dengan pendapat yangemukakan oleh
Koeswara (1988, h.87) yang mengatakan bahwa stegig kmemiliki peranan
penting dalam meningkatkan kecenderungan perilajtess. Bagi guru-guru
Sekolah Dasar, bekerja dengan tugas dan tanggumgbjgang besar tentunya
akan menimbulkan beban dan tekanan-tekanan dalamindiividu tersebut.
Keadaan tersebut dapat menimbulkan ketidakseimlmargdam diri sebagai
akibat adanya kesenjangan antara harapan dan teamyaerta terhalangnya
harapan yang diinginkan. Ketidakseimbangan ini akeempengaruhi perilaku
keseharian guru dalam hubungannya dengan duniaaterapekerja. Perilaku-
perilaku tersebut dapat mengarah pada terjadingarkderungan untuk menyakiti
atau melukai yang disebut dengan kecenderunganlakeriagresi. Apabila
kecenderungan ini tidak segera diatasi, maka akanimbulkan sebuah perilaku
agresi yang termanifestasikan (Berkowitz, 19955h.4

Data yang diperoleh dari penelitian dilapangan nmgukkan rata-rata
kecenderungan perilaku agresi yang tergolong rendibadaan tersebut
menggambarkan bahwa guru-guru Sekolah Dasar Neag@g menjadi subjek
dalam penelitian ini memiliki kecenderungan untukemgakiti, merusak,
memukul, dan merugikan orang lain baik langsung puautidak langsung, yang
dapat dilakukan secara verbal maupun secara #statdap siswa dan rekan kerja
lainnya, berada dalam taraf yang rendah. Rendahketegori subjek pada

penelitian ini disebabkan karena rata-rata usigedutialam penelitian ini adalah
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40 sampai dengan 50 tahun. Seiring dengan bertanylaabsia, kecenderungan
perilaku agresi yang dimiliki oleh seseorang akamakin berkurang karena
individu semakin mahir untuk mengatasi konflik yamgalaminya (Sarwono,
1997, h.316). Selain itu, seorang yang berada d&lamdlisi stres akan melakukan
usaha untuk menghilangkan stres yang dialaminyagaerberbagai cara yang
dianggap realistis atau yang disebut dengaping Terjadinya kecenderungan
perilaku agresi dapat disebabkan karena kegagadsgah prosesoping yang
dilakukan, pada penelitian ini, kategori kecendgiam perilaku agresi subjek
yang rendah, dapat disebabkan karena guru telahpueyai strategi yang sesuai
dalam menghadapi permasalahan yang menimbulkars. skkaktor usia dan
pengalaman merupakan faktor yang turut mempengamiuses tersebut
(Hardjana, 1997, h.98). Dengan bertambahnya usia pangalaman yang
dimiliki, akan mempengaruhi cara dan usaha individiuk mereduksi kondisi
stres kerja yang dialaminya. Kecenderungan perilagresi yang berada dalam
kategori rendah, disebabkan karena stres kerja yimgiki oleh seorang guru
Sekolah Dasar yang menjadi subjek dalam penelittinuga berada dalam
kategori rendah.

Pada penelitian ini diperoleh bahwa stres kerjajekibmayoritas berada
dalam ketegori yang rendah. Kondisi ini menggambarkahwa bekerja sebagai
guru, khususnya guru Sekolah Dasar Negeri dan aestatus sebagai Pegawai
Negeri Sipil, tidak menimbulkan tekanan yang ditesa sangat mengganggu dan
menimbulkan ketidakseimbangan dalam kehidupan s&&bhar Berdasarkan
pengamatan yang dilakukan pada kondisi di lapangétemukan bahwa stres
kerja yang rendah ini dipengaruhi oleh beberapatdialdiantaranya faktor
pengalaman kerja guru yang sebagian besar telahilikemasa kerja lebih dari
sepuluh tahun. Semakin lama seseorang bekerja aetpagr maka semakin akrab
serta bisa menerima situasi dan kondisi yang adasd® belajar terjadi secara
terus-menerus selama interaksi individu dengan pa&e serta lingkungan
kerjanya (Smet, 1994, h.112) sehingga guru terselménjadi terbiasa dengan
kondisi kerja di sekolah tempat ia mengajar. Selin sebagian besar subjek

berusia diatas 40 tahun, seseorang dalam usiadzls memiliki kemapanan karir



15

bahkan mencapai puncak karir serta mampu mengofamdungsi kognitif dan
fisiologisnya (Hurlock, 1998, h.322)

Hasil penelitian ini juga menghasilkan koefisien teteninasi yang
ditunjukkan dengan®rsebesar 0,386 yang memiliki arti bahwa 38,6% tenjpal
kecenderungan perilaku agresi pada guru-guru SeKo¢sar bisa dijelaskan oleh
variabel stres kerja. Hal ini, menunjukkan bahwaiafel stres kerja memiliki
sumbangan efektif sebesar 38,6% pada kecenderypgydaku agresi guru-guru
Sekolah Dasar. Masih ada 61,4% faktor lain di lpanelitian yang berpengaruh
terhadap kecenderungan perilaku agresi, faktomfakiersebut diantaranya
frustrasi dan kepribadian guru. Kedua faktor tetgetmerupakan faktor internal
yang juga mempengaruhi kecenderungan perilaku agresi Sekolah Dasar.
Sedangkan deindividuasi serta kekuasaan dan Kepatmerupakan faktor-faktor
eksternal yang turut mempengaruhi kecenderungaiageragresi guru Sekolah
Dasar.

1. Simpulan

Ada hubungan positif antara kecenderungan perilagtesi dengan stres
kerja pada guru Sekolah Dasar. Hubungan yang pasidnunjukkan bahwa
semakin tinggi stres kerja yang dialami oleh segragjuru maka akan diikuti
dengan meningkatnya kecenderungan perilaku agegsirddiri guru tersebut.

Sumbangan stres kerja terhadap kecenderungan lperidégresi yang
ditunjukkan dengan angka 38,6% menunjukkan bahwessterja berpengaruh
dalam mendorong munculnya kecenderungan perilakasagada guru Sekolah
Dasar. Masih ada 61,4% faktor lain di luar penalityang berpengaruh terhadap
kecenderungan perilaku agresi, faktor-faktor temsetiantaranya frustrasi dan
kepribadian guru. Kedua faktor tersebut merupakakidr internal yang juga
mempengaruhi kecenderungan perilaku agresi gurwl8ekDasar. Sedangkan
deindividuasi serta kekuasaan dan kepatuhan meampédktor-faktor eksternal
yang turut mempengaruhi kecenderungan perilakusagrgu Sekolah Dasar.

Penelitian ini juga memiliki beberapa kekurangaaity tidak dilakukannya
analisis tambahan berkaitan dengan usia, jenisnkeladan masa kerja yang

dimiliki oleh guru Sekolah Dasar yang menjadi swbjdalam penelitian ini,
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sehingga menyebabkan tidak diketahuinya perbedaéiels berdasarkan usia,
jenis kelamin, dan masa kerja dalam menghadapi isbnstres kerja dan
sejauhmana kecenderungan perilaku agresi yangltelgdam diri guru-guru yang
menjadi subjek penelitian.
2. Saran
a. Bagi Guru Sekolah Dasar

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh gambaehiwa kecenderungan
perilaku agresi dan stres kerja guru Sekolah Dasarg menjadi subjek pada
penelitian ini berada dalam kategori rendah, sefgngdiharapkan tetap
mempertahankan situasi kerja dan kondisi terselaumgedn cara meningkatkan
kerjasama yang lebih baik lagi dengan rekan sekemealnya dengan lebih
membuka diri terhadap kritik dan saran yang diterirmempunyai waktu luang
untuk anak didik yang membutuhkan, sehingga teacgptatu atmosfer lingkungan
kerja yang lebih kondusif, nyaman, serta menunjs&rgapainya prestasi kerja
yang tinggi dan mampu menjadi panutan bagi siswardasyarakat sekitarnya
b. Bagi peneliti selanjutnya

Bagi peneliti yang tertarik untuk mengangkat mabkakecenderungan
perilaku agresi pada guru Sekolah Dasar disarankdok mempertimbangkan
faktor-faktor lain yang mempengaruhi selain stresrj& seperti : frustrasi,
deindividuasi, kekuasaan dan kepatuhan, serta rfai@pribadian. Diharapkan
melalui penelitian-penelitian yang dilakukan, dapengungkap lebih banyak hal
tentang pengaruh faktor-faktor tersebut terhadagekderungan perilaku agresi
Guru Sekolah Dasar.
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